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BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam dunia penelitian padadasarnya peneliti=
an dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu t pertama Pewe
nelitian xuantitatif, adalah penelitian yang dilaku -
kan untuk mengukur hasil perilaku atau melihat hubung
an antar komponen sistem perlakuane Dua, penelitian,
kualitatif, menurut Davit De Wiliams yang dimaksud dg
ngan penelitian kualitatif yang disebutnya sebagai Na
turalistic ;nquiry(NI) ialah penelitian yang dilaku -
kan dalam setting alami(natural setting), dilapangan
dalam masyarakat bukan dalam'laboratorium, mengguna -
kan metode-metode alami (observasi, interview, ©bisa
juga fikiran, bamaan) dalam cara=—cara alami orang
yang mempunyai minat-minat dan perhatian alami  ten-
tang apa yang mereka (para praktisi, seperti guru, -
konselor,pekerja sosial, para da'i dan wartawan, juga
para peneliti dan evaluator) pelajeri(M. Yaﬁya Mansur
1993 ; 14 )o

Pendekatan Penelitiane

Suatu penelitian dikatakan sebagai penelitian-
kuaslitatif, karena data yang diperoleh atau data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif dan bukan kuantitatif

24
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yang cenderung menggunakan tabel serta angka—-angka =
dan alat ukur lainnya. Sedangkan dikatakan naturaljge
tik, sebab situasi dan kondisi lapangan setting pe-
nelitian bersifat natuaral atau alami wajar apa ada -
nya, tanpa ada bentuk manipmlasi yYang diature. Jadi
dalam penelitian kualitatif ini bukan sekedar melihat
dan mangemati, namun mencari data eksploratif adalah
cirinya. Yaitu dengan adanya gambaran dari penelitian
kualitatif tersebut dimana akan diungkap mengenai ke
hidupan manusia sebagai makhlug sosial, berbudaya,dan
intraksi sosial yang didalamnya terdapat. berbagai per
masalahan yang kompleks, sehingga dengan kompleksitas
nya masyarakat akan menjadi dinamis dalam kehidupane

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pende
katan kualitatif, karena menurut David, memberikan -
tidak lebih dari 13 bentuk karakteristik (Sanapiyah
Faishal , 1990 ; 18 - 19) penelitian kualitatif 4ni
antara lain s

lo Situa si yang wajar dan natural Settinge

dalam hal ini peneliti akan lebih mudah memperoleh
data-data yang mana data tersebut bersifa t apa a-
danya dan lebih mudah untuk mendiskripsikane

20 Seorang peneliti berfungsi sebagai instrumen utama

dalam mengumpulkam data dan menginterpretasikannyae
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. Agsedangkan alat-alat lain seperti angket, poto, =

pita rekam dan sebagainya hanyalah merupakan a-
lat bantu sajae

3¢ Penelitian yang diskriptif, artinya bentuk lapo-
rannya scbagai hasil penelitian ini adalah sarat
dengan kata dan kalimat serta gambar bila diperw
lukan. Peneliti berusaha melaporkan sebaik mung

kin setelah mendesain,

4, Penelitian ini mengutamakan proses, meskipun
tidak mengesampingkan hasil dari pada penelitian
inio Sehingga peneliti mengetahui secara lang =
sung bagaimana proses dekwah yang dilakukan seni
Jemblung sehingga dapat dikatakan bahwa seni jem
blung adalah sebagai media dakwahe

50 Anglisis induktif dalam penelitian ini akan
lebih banyak digunaken. Sehingga peneliti tidak
berpengang teguh pada masalah -masalah yang su-
dah dibatasis bila terjadi hal-hal yang lebih -
penting untuk diungkapkane

6o Pada penelitian kualitatif, hasil temuan peneli-...
tian jprang digunakan sebagai sebuah "temuan fi-
nal " sepanjang belum ditemukan bukti-bukti pe
nyanggahe Maka peneliti hanya mengajukan hipote-
sis yang belum secara final belum terbuktikane
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Sedangkan alasan peneliti dalam memilih pe-

nelitian kualitatif adalah 3

e

be

Ce

Dengan menggunakan metode kualitatif lebih mam=
pu mengungkap realitas ganda yaitu menemukan -
hubungan atau intraksi antar manusia dalam sua-
tu setting penelitian dan dengan melalui media
seni tradisional jemblung e

Bata-datayang dikumpulkan berupa diskripsi dan
bukan angka=-angka, sehingga lebih mudah untuk --
menginterpretasikan datae

Berdasarkan pada seljarah, bahwa penelitian kua:
litatif digunakesn pada bidang etnografi, ys&itu
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendiskrip
sikan tentang kebudayaan suatu masyarakate Semen
tara kajian penelitian ini adalah kszjian kebuda=-
yaan, yaitu mengamati dan mencermati seni Jem -

blung sebagai media dakwahe

Demikianlah beberapa alasan peneliti dalam pen

dekatan penelitian kualitatif, dan mencaoba mengga-—

bungkan dengan teori-toeri yang ada kaitannya dengan
metode dakwahe
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Ce Tehnik Pengumpulan Datae

Dalam proses penelitian data harus diperoleh
dengan selengkap-lengkapnya, namun dalam halini pu-
la tehnik pengumpulan pun harus adae Maka dalam pe-
penelitian ini peneliti gunakan tehnik pengumpulan
data sebagai berikut : Pertama QObsevasi, dimana pe—
neliti cénderung ﬁntuk melakukan pengamahan dan
analisa dari berbagai sumber atau unsur yang terja=-
di dimayarakat. Kemudian yang kedua, tehnik wawanca
Ia, tehnik ini penulis gunakan untuk menggali sum=
ber informasi dan memperoleh informasi selengkapnyao
serta pada tehnik ini, penulis uraikan pula penentu
an informasi (orang-orang yang patut dijadikan in =
forman). Kemudian yang ketiga , tehnik dokumentasig
Dalam penelitian lapangan dokumentasi sangatlah pe-
neliti butuhkan, mengingat banysk dokumen yang per-
lu dicatat dan direkam untuk dijadikan data peleng-
kape Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai=-
berikut 3

LY

le Tehnik Observasie

Observasi adalah tehnik pengumpulan data utama
dan perlu dimanfaatkan sebesar-besarnya. Keguna-
an tehnik ini menurut @uba dan Lincoln sebagai=-
mana dikutip oleh Lexy Moleong (199 3 125 )
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adalah karena pada tehnik inj berdasarkan pa
da pengalaman langsung yang memungkinkan peneliti
melihat dan mengamati sendiri, dapat mencatat pe
ristiwa dalam situasi yang berkenaan dengan pe=-
ngetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari datae Peneliti dapat me-
ngecek langsung benar tidaknya dari informa-;Pqu
liti mampu memahami situasi-situasi yang rumit
dan perilaku-perilaku yang komplek, dan juga da-
lam kasus-kasud tertentu dimana tehnik komuni-
kasi lainnya yang tidak dimungkinkan dilakukan 0=

leh si penelitie

Sementara menuurut Drs. Nor Syam dalam
bukunya yang berjudul "Metodologi Penelitian Dak-
wah" (1991 ; 108) menyatakan bahwa : "Observasi
adalah rangkeian pencatatan dan Pengamatah terha-
dap gejéla—gejala yang menjadi obyek penelitian
Secara sistimatis, sesuai dengan tujuab peneliti-
ane Lebth lanjut dinyatakan bahwa obsevasi me -
rupakan tehnik pengumpulan data yang validitas da
tanya dapat dijamin, sebab dengan observasi sang-
at kecil kemungkinan responden memanipulasi jawa=-
ban atau tindakan selama kurun waktu penelitian ,
hal ini amat berbeda dengan angkete.
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Dalam penelitian ini Yang menjadi obyek

pengamatan adalah situasi dan kondisi sosial ke-
masyarzkatan penduduk desa Tegalan Kecamatan Kan-—
dat, dan lebih khusus adalah perkembangan seni
Jjemblung dan metode penyampeian dakwah seni jem =
blung sebagai media dakwah, beserta kehidupan ke

agamaan masyarakat desa Tegalane

Dalam observasi ini penulis menggunakan ob
servasi terlibat secara pasif, dalam arti penulis
tidak ikut terjun langsung sebagai pemain seni
Jemblung, akan tetapi penulis ikut serta dalam sa
at ada pementasan dan pertunjukkane Jadi - .dengan
demikian penulis dapat meliput langsung dan
mengejabui secara langsung acara dan pertunjukkan

tersebute.
Tehnik yviawancarae

Tehnik wawancara ini merupzskan tehnik yang
sanget dominan terlibat dalam penelitiane Tehnik
Wawanezra ini adalah bertujuan mengumpulkan ke-
terangan tentang kehidupan manusia dalanm Suatu
nasycrakat oaik mengenai pendirian-pendirian, sO-—
sial , budaya atau yang lain tentang intreksi ma

nusige Van tehnik ini termasulz pembzntu utama



acri metode observasi,

Dalam rengka penelitian masyaralat ada
2(dua) nacam wawancarsg yang pada dasarnya berbeds
Ssifatnya yaitu s
l. Bawancars untuk mendapatkan keterangan aan da
ta dari individy —-individu tertenty wtuk ke-
Perluan informasi.,

2e Vawancara untuk mendapatkan keterungan tentang
diri Pribeadi, Pendirian, Pinaangan dari indivi
au yang diwawancarai wntuk keperluan kompers -

tif.

Untuk golongen pertama disebut informan sedang pa
da golongan kedua diatas adalsh disebut responden

Penelitiane. (Kontjaraningrat; 1991 s 130).

Sedanglkan wawancara dalam penelitian ini
nenggunalan metode wawancara bada golongan perta-
fa,yaitu : dengan pencarian informan (informssi ),
hal ini disebabkan nzslah penelitian membahas ten
tang seni budaya (seni Jemblung)e Jadi dalanm pen—
carian informan harus benar-benar mendapetkan o -
Teng —orang yang berwawasan luas tentang seni
budaya yaitu seni jemblung. Tentunya dalam pen-
carian ini penulis tidak melupakan dan tidak me
hinggalkan informan bangkal(key informan) yang
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menjembatani informan-informan laine Dan selanjutnaya
penulis mendapatkan siapa-siapa yang perlu untuk di -
wawancarai sebagai pelengkap informasi (data)e Untuk

lebih jelasnya lihat tabel informan dibawah inie

TABEL I
TENTANG FREKWENSI INFORMAN

Noe NAMA | Frekwensi } Prosentase
1:le | Ahamad Murtadlo {! 4 40 % !
2 | Ardjo Adnan 2 20 %
3o | Mo Sanuri 2 . 20 %
4e | Ae Nasuha 1l 10 %
50 | Tumilan 1 10 #
JUMLAH 10 100 %

Sumber dasta : Hasil Penelitian e

Tabel diatas menunjukkan bahwa yang mempunyai- -
frekwensi tertinggi merupakan informan yang dianggap-—
paling menguasai dan memahami tantang seluk beluk da
lam seni jemblung sebagai obyek penelitian inie.
Informan yang pertama informasinya kemudian diperkuat
oleh informan kedua yaitu Bapak Arjo Adnan dan begitu
seterusnya sampai pada informay yang kelimae Namun da-
Informan-informan diatas,yang memperoleh frekwensi ter

tinggilah yang penulis jadikan sebagai key informane
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Berikut- inji keterangan tentang para Informan,

de Bapak Ao Murtadlo (Key Informan) adalah dalang jem

be

de

blung yang sudah terkenal diwilayah Kediri, Blitar
dan Tulungagung. Beligu berasal dari Desa Tunjung
Udanawu Blitary Dan dari beliaupulalah seni jem -
blung banyak mengalami perubahan dan perkembangane
Meka dalam hal ini Penulis jadikan beliau sebagai
key informane

Bapak Ardjo Adnane adalah sesepu h dalang jemblung
yang berasal dari desa Ngletih Kecaman Kandat Kedi
rie Dari beliau penulis mendapatkan informasi yang
memperkuat informasi dari key informane

Ae Sanurie. adaleh dalang jemblung ﬁari desa Tegalan
dari beliau pula penulis mendapet informasi, namun
karena belizu adalah murid dari bzapak Ae. Murtadlo ’
maka beliu penulis jadikan sebagai informane

Ae Nasuhao adalah seorang ronggeng atau Vira Suara,
yang bertugas penyanyi tembang-tembang pada kelom -
Pok jemblung desa Tegalane

Bapek Tumilan. adalah seorang sesepuh desa atau to-
koh desa (pamopng desa) dari beliaulah penulis menda
ptkan banyak informasi tentang Siapa-siapa yang men
J-di tokoh seni jemblung diwilay Kediri dan sekitar
nyae Dan dari beliau pula penulis memperoleh data=

data tentang monografi deéa Tegalan selengkapnyze



3¢ Tehnik Dokumentasio

Tehnik ini meskipun tidak mendominasi pada
kegiatan penelitian ini namun keberadaannya juga
sangat membantu . peneliti dalam gpelengkapi data
data yang dibutuhkan. Tehnik dokumenter ini ai
gunakan mencari data yang berupa catataby trans -
kip, buku=buku, surat kabar dan sebagainyae Ke-
semuanya itu dikatakan sebagai data yang dipero -
leh dari non manusia. (Sanapiyah Faishol,1990;81)
lebih lanjut dijelaskan bahwa data non - manusia,
dibedakan dalam dua bagian yaitu; dokumen (doku -

ment) dan rekaman atau catatan (record)e

Keduanya baik yang bersifat dokumen,melipu
ti semua jenis kekaman atau catatan skunder, se=
perti halnya dengan hasil penelitian, photo=photo
dan sebagainyae., ataupun yang bersifat record di-
mana segala jenis pernyataan tertulis yang mem =
punyai nilai pertanggung ¢ jawaban atau publisisas
resmi seprti halnya statistik datg, monografi de=
sa surat-surat izin dan lain sebagainyae Jenis
data semacam ini sangat bermanfaat dan relatif le
bih mudah, sebab data seperti itu bersifat stabil
dan mewskili situasi dan kondisi yang telah dica-
tat dan direkam oleh penelitie.



4, Catatan Lapangane

Catatan lapangan merupekan alat yang sa
ngat penting dalam penelitian kualitatif. Cata
tan lapangan menurut Bogdan dan Biklen (1982 ;
74) adalah catatan tertulis tentang spa yang
didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan da =
lam rangka pengumpulan data-data reflekal ter—
hadap data yang dalam penelitian kualitatife
(Lexy J. Moleong,199% ; 158).

Catetan lapangan ini peneliti perlukan
untuk mencatat informasi-informasi atau :data
setelah melakukan pencarian data, vbaik mela =
lui participant observation wawancara mendalame
dengan demikian peneliti dapat melihat kembali
apabila data yang kurang jelas atau kurang bi-
sa difahami dan perlu diketahui bahwa catatan
lapangan ini peneliti cantumken karena merupa-=
kan pelengkap dari prosedur pengumpulan data
yang lainnyae

Dan dari catatan lapangan ini pula penu
lis dapat menerangkan informasi-informasi yang
tak terduga, data=-data yang penulis jaumpai di
lapzngane Sehingga dari catatan lapangan ini ,
penulis dapat menerangkan dan memadukan data =
dengan informasi untuk kemudian &iolahbmsndjaé

di laporan yang apike



De Tehnik Analisa Datae

Daga yang diperoleh dilapangen sebelumnya o=
cih bersifat global dam mentahe Data mentah yang te =
lah dikumpulkan peneliti tidak askan ada gunanya jika
tidak dianalisae Analisa data merupakan bagian yang
amat penting dalam metode ilmiyah, karena dengan ana=
lisa data tersebut dapat diberi arti dan makna sehing
ga dapat berguna dalam penelitian dan mudah untuk di-
paljamie

Menurut Patton 'analisa data adalah proses me-
ngatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam su-
atu pola kategori dan satuan uraian dasar(Lexy J, lio-
leong, 1994 : 103). Pendapat tersebut senada dengan -
pendapat liohe Hasir PheD. Bhahwa analisa data adalah:
mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi =
serta menyingkatkan data sehingga mudesh untuk dibacae
(1988 : 419).

Sedangkan yang penulis lakukan dalam analisa =
data ini adalah mengkonsentrasikan diri pada diskrip-
si yang rindi tentang sifat atau ciri dari data yang
dikumpulkan, sebelum berusaha menghasilkan hipotesis—
atau kesimpulan sementarae. Sehingga penulis dapat me-
nganalisis data yang salah (kurang benar) untuk tidak
ditulis dan yang benar untuk ditulise Selanjutnya pe=

nulis mengolah data yaitu mendiskripsikan datae
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Dalam analisa data ini penulis dituntut untuk
bhen:ar-henar memahami data, dan mengujinya berulang-
ulang, selingga pada saafnya penyusunanlaporan peneli
tian, peneliti-mampu mengemukakan ide-ide baru denga
perbandingan pada teori-teori yang telah adae Maka
dari sinilah peneliti dapat menyimpulkan temuan-temu-—
an baru dan pada intinya semua analisa harus berdasar

kan berbagai ide yang ditetapkan sebelumnyae

Pengujian Keabsahan Datae.

D Disadari atau tidak, setipa penelitian pasti -
terdapat sumber data yang lemah dan ada pula yang
kuat sumber datanya. kaka dengan demikian_ﬂupaya daiz t
mengecek atau menguji keabsahan data yang diperoleh ,
perku adanya suatu tehnik tersendiri (keabsahan data).
Keabaahan data merupakan konsep penting yang dipefba—
harui dari konsep kesoheihan (validitas) dan keandalan
(Reriabilitas) menurut verwsi "Positivisme") dan disesu-
aikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan para -

dbgma sendirie (Lexye. Je Moleong, 1994 : 171)e

Dalam melakukan pengujian keabsahan data, pene-—
liti melakukan tiga macam kegiatan yang dapat mengung—

kap pengujian keabsahan data. Yaitu :
le Perpanjangan keikutsertaane (Partisipasi)e

Dalam hal ini peneliti lazkukan untuk memban-
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3%

dingkan antara data dan kenyataan dilapangan ser-
ta untuk membandingkan informasi Jang penulis pe =
rolehe Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilaku-
kan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan -
waktu yang cukup Panjang dalam latar penelitiane
Dalan keikutsertaan ini preneliti mengikuti paba pe
main jemblung dazam setiap pementasan dan pertunjw
kan seni Jemblung ke berbagai daerah di Kedirie
Dengan demikian peneliti mengetahui secara langsung
materi yang dipentaskan, alat-alat yang diperguna-—
kan, dan potensi-potensi yang ada dalam seni jem =
blunge Sehingga penulis dapat membandingkan keada-

an informasi dan data lapangan yang adae

Dalam keikuysertaan ini peneliti tidak Mee -
ngixuti secara terus menerus, atau mengikuti seba-
gal kelompok komersial seni man Jemblung, tetapi -
cukup mengikuti dan mengamati acara-cars rertunjuk

kan yang ditampilkan.
Triangulasi.

Triangulasi ini adalah tehnik pemeriksaan keabsah-
an data yang memanfaatkan sesuaty yang lain diluar
data itu untuk heperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itue. dan sebagai bahan -
pembanding dengan data yang Yaine Pemeriksaan_data

tersebut meliputi sumber data, metode benyelidikan
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atau penyidik, teori pertama sumber, smemband ing=

kan dan mengecek balik derajak kepercayaan suatu O
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat -
yang berbeda dalam metode kualitetif yang dapat di
capai melalui:(}y membandingkan data hasil pengama
tan dengan data hasil wamancarae (2) membandingkan
apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yag dikatakan mereka secara pribadie (3) Memban =
dingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang si-
tuasi benelitiap, dengan apa yang dikatakannya se-—
panjegg waktue (4) membandingksn keadaan dan pres—
pektif seseorang dengan berbasgai pendapat dan pan-
dangan orang seperti rakyak biasa oarang yang ber-
prendidiken menengah atau tinggi, orang berada, o=
rang pemerintahe (5) Membandingkan hacgil wawanca-—
ra dengan isi dokumen yang berkaitane Kedua lietode
yaitu :(1)e Pengecekan derajat kepercayaan penemu-—
an hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan da
tas (2)e Tengecekan derajat kepercayaan beberapa -
samber data denganmenggunakan metode yang samze Ee
tiga enyidik, yaitu : dengan memanfaatkan peneli:.-
ti atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengece

kkan kembali derajat kepercayaan datae. Keempst Te-

ori, yaitu : Fakta tertentu dibandingkan dengan te
ori, oelh lioleong dengan mengutif pendapat Patton,

yang demikian itu dinamskan penjelasan banding/ri-



val explanation( Moleong , 1994 : 178 = 179)e "
3e Pemeriksaan Sejawate

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekpos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh =
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawate (Lexye Je Moleonge.1994 : 179)e

Dalam peneiitian ini (hal ini)e penulis me
lakukan diskusi dengan para rekan-rekan sejawat e
dengan tujuan untuk menyeleksi dan sebagai tambah
an masukkan dari kekurangan-kekurangan yang penus
lia rangkum dari data-—data yang adae

Fe Tahapan=Tahapan Penelitianeo

Ilengadakan penelitian apapun tidak lepas de=-
ngan adanya tahapan-tahapan penelitian, sebab dalam
penelitian memerlukan fase-fase, waktu, susunan,per
tamyaan-pertanyaan, informan, data-data, catatan la
pangan, analisa dan laporan serta masih banyak yang
lain fase penelitiane Dalam penelitian ini Bogdan =
(1972) yang ditulis kembali oleh Lexy J. lcleong -
(1994 : 85). Yaitu ¢ Tiga tahapan yang

lienerangkan tentang tahapan =tahapan pene=
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litian pertama : "Tahap Pralapangany Kedua, tahap

"Kegiatan lapangan"e. Ketiga,"Kegiatan Lapangan".
l. Tahap Pralapangane

Pada tahapan ini pertama peneliti mengaju=
kan usulan penelitian yang berupa judul guna men—
dapatkan persetujuan dari ketua jurusan PPAI (pe=-
nyiaran dan penerangan Agama Islam) Drse Mohe Ali
Azize. pada tanggal 23 Nopember 1994 dengan judul
Seni reog sebggai media dakwah, pada keluarhan -
Kertosari Babadan Ponorogoe Akan tetapi setelsh -
peneliti mengadakan negosiasi dan ketua jurusan ’
menanyakan adakazh seni reog misi dakwahnya?e mana
letak agamisnyal? , bukankah seni reog dalem we -
mentasannya memperlihatkan sikap yang hﬁraehura ’
minum-minuman dan lagi pula adat warog ponorogo -
melakukan gemblak(homo). Kata beliau ini jelas -
bertentangan dengan Islam, dan lagi pula ditin -
jau dari media dakwahhya s manal?e. Maka dengan -
berbagai pertimbangan dan survai ketempat reog
dilehirkan, ternyata keberadaan reog betul apa
yang ketua jurusan katakane Kemduian judul penu
gantl dengan "Seni jemblung sebagai media dakwah"
di Desa Tegalan kecamatan Kandat Kedirie dan
Ternyata disetujui oleh laboratorium certa kepala
jurusan dan saat itu juga (22 Desember '95) pe-
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neliti minta dosen pembimbing guna menghamtarkan
den mengarahkan terselesainya penelitian{laporan)
yaitu Bapak Drse Yoyon Mudjionoe. Selanjutnya pe=
neliti survai pada sitte penelitian dan memanyakan
tentang hal ikhwal serta latar belakangnya kepa~-
beberapa tempat (derah) untuk melihat lebih dekat
tentang keberadaan seni jemblung dalam misi dak =
wahnyae Hal ini penulis lakukan pada tanggal ’
26 Januari 1995, setelah itu baru penulis melaku=
kan pembuatan proposal penelitian dan mengufus Pe
rizinane lewat sospol (Direktorak Sosial Politik
propinsi Tingkat I Jawa Timur), walaupun = berben
tuk atau bersifat lokal namun penelitian mengguna
kan perizinan secara resmie. Sedangken pihak sitve
penelitian(lokasi) menerima dengan tangan terbuka
dan mempersilahkan untuk mengadakan penelitian =
walaupun tanpa surat Izin dari sospol, asal ada
dari fakultas dan kempus IAIN Sunan Ampel Suraba
yae Jadi proses perizinan penelitian berjalan de—

ngan lancary hingga sospol mengeluarkannya.

Sebagai persiapan penelitian penulis menyi
apkaﬁ beberapa alat, seperti Tape Record, guna me
rekam beberapa tembang serta materi pementasan .

Photoe buku-buku catatan lapangan dan lain seba-
Ba.inya.
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2, Tahap Pekerjaan lapangane

Tahap pekerjaan lapangan adalah kegiatan =
yang melingkupi pelaksanaan penelitian dilapangan
Pada tehapen ini menurut Lexy Je Moleonge(1994;94)
membagi pada tiga bagian yaitu j pertama, memshami-
latar dan persiapan diri, kedua, Memasuki lapangam
Ketiga, berperan serta sambil mengumpulkan datae

Baiklah penulis uraiskan hal tersebut sebagai be=
rikutcs

a)e Memahami latar dan persiapan diri.

Dalam persiapan diri ini penulis spdah=-
kemukakan pada tahap pralapangan yaitu memper-
siapan perlatan penelitian sekaligus memahami ,
untuk permasalahan penelitiane Dengan beberapa
permasalahan penelitian ini, maka peneliti ke-
mudian mencari informasi, yang dalam ini penli
ti bagi menjadi dua yaitu Key informan dan-
Informan, namun walaupun demikian rasanya ku-
rang lengkap,ikemudian peneliti mencari beberg
pa partisipan guna melengkapi informasi terse-—
bub¢Informasi yang penulis dapatkah bukann ha-
nya pada desa Tegalan saja tetapi kedaerah-da-
erah lain yang terdapat kelompok-kelompok seni
man musik seni Jemblunge Contohnya ke daerah -
Blitar, yang terkenal dengan banyaknya kesenie
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an jemblung dan kesenian tradisonal lainnyage

Dalam penentuan informan ini penilis kemuka =
kan pada sub pembahasan tersendiri yaitu pada
tehnik pengumpulan datae

be Mencatat data dan analisis datae
Dalam bah ini bula penulis sudah kemu=
kan pada pada sub bab analisia datae Namun -
perlu jugaditegaskan, bahwa dalam setiap meli
pal—hal yang perlu ditulis penulis melakukan—
pencatatan disamping recording dan sekaligus
melakukan analisa data tersebute.

e Tahap Analisa Datae.

Tahapan ini pula sudah penulis ungkapkan—
pada metodologi penelitien yang menerangkan tegd
tang analisa datae Tetapi baiklah penulis kemu=—
kakan pengertiannya " Menprut Paton bahwa anali
sa data adalah proses mengatur urutan data, me-
ngorganisasikan kedalam suatu pola, kategori ,
dan satuan uraian dasare(lexyeJeMoleong 1994;1="
103)o Jadi setelah penilis mendapatkan masukan
data, kemu:dian penulis melakukan pengamatan =
membandingkan data dan kenyataan lapangane se=
telah itu baru melakukan analisae



